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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Matematika sebagai ilmu dasar yang memegang peran penting dalam 
perkembangan ilmu pengetahuan. Sesuai dengan lampiran Permendiknas nomor 
22 tahun 2006 disebutkan bahwa matematika merupakan ilmu universal yang 
mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam 
berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir manusia. Besar peranan 
matematika membuatnya dipelajari secara luas, mulai dari jenjang pendidikan 
terendah sampai ke perguruan tinggi. Sebagaimana tertuang dalam Undang-
Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 37 
menyatakan bahwa mata pelajaran matematika adalah suatu mata pelajaran wajib 
bagi siswa pada jenjang pendidikan dasar dan menengah.  
Kemampuan matematika perlu dilatih sejak dini untuk membentuk pola 
pikir siswa, serta melatih kemampuan bernalar agar siswa mampu memecahkan 
berbagai masalah dalam kehidupan. Pernyataan ini ditegaskan Badan Nasional 
Standar Pendidikan (BNSP, 2006), pembelajaran matematika diberikan pada 
setiap jenjang pendidikan bertujuan agar siswa menggunakan matematika sebagai 
cara bernalar. Selanjutnya matematika memiliki struktur keterkaitan yang kuat 
dan jelas antara konsep-konsepnya, sehingga membentuk pola pikir yang lebih 
rasional. 
Pembelajaran matematika disetiap jenjang pendidikan diharapkan dapat 
mengembangkan potensi yang dimiliki siswa, khususnya kemampuan dasar 
matematika agar siswa mampu memahami dan menyelesaikan permasalahan 
matematika secara benar. Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Republik Indonesia nomor 69 tahun 2013 tentang Standar Isi (Permendiknas, 
2013) pembelajaran matematika bertujuan untuk mngembangkan kemampuan 
sebagai berikut: 
1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 
menggunakan konsep maupun algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan 
tepat dalam pemecahan masalah. 
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2. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah serta untuk 
membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang ada, serta 
melakukan penalaran berdasarkan sifat-sifat matematika, menganalisis 
komponen dan melakukan manipulasi matematika dalam penyederhanaan 
masalah. 
3. Mengkomunikasikan gagasan dan penalaran matematika serta mampu 
menyusun bukti matematika dengan menggunakn kalimat lengkap, simbol, 
tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
4. Memecahkan masalah meliputi kemampuan memahami masalah, membangun 
model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang 
diperoleh termasuk dalam rangka memecahkan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari. 
5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, 
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
6. Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam matematika 
dan pembelajarannya, seperti taat azas, konsisten, menjunjung tinggi 
kesepakatan, toleran, menghargai pendapat orang lain, santun, demokrasi, ulet, 
tangguh, kreatif, menghargai kesemestaan (konteks, lingkungan), kerjasama, 
adil, jujur, teliti, cermat, dan sebagainya. 
Dari uraian di atas, aspek kemampuan penalaran merupakan kemampuan 
terpenting yang harus dimiliki siswa. Penalaran adalah kemampuan dasar untuk 
mempelajari matematika lebih lanjut. Sesuai dengan pernyataan Sumarmo (2013), 
suatu karakteristik matematika yaitu menekakan pada proses deduktif yang 
memerlukan penalaran logis dan aksiomatik, yang  bisa diawali dengan proses 
induktif. 
Kemampuan penalaran merupakan aspek kunci dalam mengembangkan 
kemampuan matematis lainnya seperti kemampuan berfikir kritis dan kreatif. 
Matematika dipelajari dengan sejumlah kemampuan dan keterampilan tertentu 
sehingga dapat diaplikasikan dalam pemecahan masalah. Siswa haruslah dilatih 
dengan permasalahan yang menuntut penalaran agar menjadi penalar yang baik. 
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Wahyudin (Rachma, 2013) menyatakan bahwa kecenderungan yang 
menyebabkan siswa gagal dalam memahami pokok-pokok bahasan matematika 
adalah siswa kurang menggunakan nalar yang logis dalam menyelesaikan 
persoalan matematika yang diberikan. 
Perkembangan kemampuan kognitif dipengaruhi oleh kemampuan afektif. 
Kemampuan afektif bertujuan untuk mengembangan sikap spiritual dan sosial, 
rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama dengan kemampuan intelektual. 
Pembelajaran matematika tidak hanya mempelajari konsep, prosedural, dan 
aplikasinya saja, tetapi juga terkait dengan pengembangan sikap, minat dan 
ketertarikan terhadap matematika. Ruseffendi (Haqq, 2013) menyatakan bahwa 
siswa yang mengikuti pelajaran dan menyelesaikan tugas dengan baik, 
berpartisipasi aktif, dan merespon tantangan, menunjukkan bahwa siswa memiliki 
sikap positif terhadap matematika. Pengembangan sikap, minat dan keterkaitan 
terhadap matematika akan membentuk kecenderungan yang kuat yang dinamakan 
dengan disposisi matematis. 
Disposisi matematis merupakan sikap positif dan kebiasaan memandang 
matematika sebagai sesuatu yang logis dan bermanfaat. Sumarmo (2013) 
mengemukakan karakteristik berfikir logis yang dibentuk dari disposisi matematis 
yaitu: 1) bersemangat dalam proses berfikir logis, 2) rasa percaya diri, ekspektasi 
dan metakognisi, 3) kegigihan dalam menyelesaikan proses berfikir logis, 4) rasa 
ingin tahu yang tinggi, serta 5) kemampuan berbagi pendapat dengan orang lain. 
Disposisi matematis dapat mempengaruhi perkembangan kongnitif siswa 
untuk mencapai hasil yang baik dalam mempelajari matematika. Sesuai dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Shodikin (2014), mengungkapkan bahwa 
peningkatan kemampuan penalaran seiring juga dengan peningkatan disposisi 
matematis siswa. Sebaliknya diungkapkan Kusmawan (2012), matematika 
dianggap sebagai pembelajaran yang tidak kreatif, kaku dan memaksakan aturan 
yang sudah baku, selanjutnya penyelesaian masalah matematika dianggap tunggal 
dan tidak memberi celah pada perbedaan jawaban atau solusi berbeda. Namun 
sesungguhnya matematika memberi ruang pada jawaban maupun cara yang 
berbeda.  
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Anggapan di atas memunculkan masalah tentang kesulitan siswa dalam 
mempelajari matematika. Lemahnya kemampuan penalaran siswa diduga 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah tidak adanya sikap positif 
siswa terhadap matematika.  
Berdasarkan analisis studi pendahuluan tentang kemampuan penalaran 
matematis siswa di salah satu SMA Negeri di kota Solok, diperoleh gambaran 
bahwa kemampuan penalaran matematis siswa belum berkembang baik. Terlihat 
dari tes kemampuan penalaran matematis siswa yaitu kebanyakan dari siswa tidak 
mampu menjawab soal-soal penalaran yang diberikan. Siswa butuh waktu lama 
untuk memahami perintah soal, sehingga mereka kesulitan untuk menjawab soal 
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak terbiasa dengan soal-soal 
penalaran. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Tama (2013), 
perkembangan kemampuan penalaran matematis siswa belum mencapai hasil 
yang diharapkan disebabkan karena siswa terbiasa mengerjakan soal-soal rutin 
dibandingkan dengan mengerjakan soal-soal penalaran. Selanjutnya ditinjau dari 
sumber belajar yang digunakan sedikit. Terlihat dari guru yang menggunakan satu 
buku panduan matematika, kemudian siswa menggunakan lembaran kerja siswa 
(LKS) yang disalurkan percetakan ke sekolah. LKS ini berisikan kumpulan rumus 
dan soal-soal latihan berupa soal-soal rutin. Selanjutnya diperoleh informasi dari 
salah satu guru yang mengajar di kelas X SMA Negeri tersebut, menyatakan 
bahwa masih ada juga siswa yang tidak mampu menyelasaikan soal-soal rutin. 
Kemudian penyusunan soal ulangan harian selalu mirip dengan soal-soal pada 
latihan yang telah diberikan kepada siswa, hanya angkanya saja yang dibedakan. 
Menurut alasan dari guru tersebut, jika soal ulangan harian berbeda dengan soal-
soal rutin pada latihan, maka siswa akan bingung dalam mengerjakan soal ulangan 
harian bahkan tidak bisa menjawab sama sekali. Hal ini menandakan bahwa siswa 
menghafal rumus dan langkah-langkah penyelesaian soal.  
Permasalahan di atas diduga karena tidak adanya sikap positif siswa 
terhadap pembelajaran matematika. Terlihat dari tidak adanya keinginan siswa 
untuk mencoba alternatif lain dalam pengerjaan model soal yang baru sehingga 
menghambat kemampuan bernalarnya. Kemudian siswa terbiasa menunggu 
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informasi dari gurunya tanpa memiliki rasa ingin tahu untuk mencari dan 
menggali informasi dari berbagai sumber mengakibatkan siswa kurang memahami 
materi yang sedang dipelajarinya. Lemahnya kemampuan disposisi matematis 
siswa berdampak buruk terhadap kemampuan penalaran matematisnya.  
Kemampuan disposisi perlu dikembangkan melalui model atau strategi 
pembelajaran yang dapat menumbuhkan sikap rasa ingin tahu, kegigihan, dan 
percaya diri dalam menyelesaikan permasalahan matematika, serta mampu untuk 
berbagi dengan orang lain. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Permana 
(2010), kemampuan disposisi matematis siswa dipengaruhi oleh model 
pembelajaran yang digunakan. 
Berdasarkan studi lapangan yang dilakukan pada tanggal 7 Agustus 
sampai dengan 20 Agustus 2014, pembelajaran yang digunakan adalah 
pembelajaran langsung. Dimana siswa secara bersama-sama mendengarkan 
informasi yang diberikan guru, kemudian mengerjakan soal-soal latihan yang 
diberikan gurunya. Berdasarkan informasi dari guru tersebut, belum dilakukannya 
pembahruan dalam pembelajaran disebabkan oleh jumlah siswa yang sangat 
banyak, sehingga menghambat pencapaian tujuan pembelajaran. Sekolah tersebut 
terdiri dari 12 kelas dengan rata-rata jumlah siswa perkelas adalah 43 orang. 
Banyaknya jumlah siswa dalam satu kelas membuat guru pesimis untuk 
menjalankan metode pembelajaran yang tertuang pada kurikulum 2013. Padahal 
menurut Tinker, G.S, dkk (2003), pembelajaran matematika dengan kooperatif 
memberikan pemerataan kesempatan belajar kepada siswa. Kemudian terdapat 
perubahan pola pembelajaran pada kurikulum 2013, yaitu pembelajaran yang 
berpusat pada guru menjadi pembelajaran berpusat pada siswa.  
Pembelajaran matematika pada jenjang pendidikan menengah sesuai 
kurikulum 2013 dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan saintifik. 
Pembelajaran dengan pendekatan saintifik dilakukan dengan langkah-langkah 
berikut: (1) observing (mengamati), (2) questioning (menanya), (3) associating 
(menalar), (4) experimenting (mencoba),  (5) networking (membentuk jejaring). 
Selanjutnya proses pembelajaran meliputi ranah sikap, pengetahuan dan 
keterampilan sehingga siswa dapat menyadari mengapa dipelajari (ranah sikap), 
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apa yang sedang dipelajari (ranah pengetahuan), dan bagaimana mempelajari 
(ranah keterampilan) (Kemendiknas, 2013). Keseimbangan kemampuan pada 
setiap ranah bertujuan menciptakan manusia yang memiliki kecakapan dan 
pengetahuan untuk hidup secara layak. 
Kurikulum sekolah pada semester dua tahun ajaran 2014/2015, kembali ke 
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). Kurikulum KTSP juga bertujuan 
untuk mengembangkan aspek kognitif dan aspek afektif sebagaimana tertuang 
pada standar isi. Pembelajaran pada kurikulum KTSP terdiri dari tiga tahap yaitu 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pada kegiatan inti 
terdapat tiga proses diantaranya, (a) eksplorasi, melibatkan siswa dalam mencari 
dan menghimpun informasi. (b) elaborasi, mendorong siswa untuk membaca dan 
menuliskan hasil ekplorasi serta menganalisis untuk memperoleh kesimpulan. (c) 
konfirmasi, guru memberikan umpan balik terhadap apa yang dihasilkan siswa 
melalui pengalaman belajar. 
Suatu model pembelajaran matematika yang diduga mampu mengatasi 
permasalahan di atas dan mengembangkan kemampuan penalaran dan disposisi 
matematis serta sesuai dengan kurikulum KTSP adalah pembelajaran dengan 
strategi group investigation. Group investigation adalah bagian dari pembelajaran 
kooperatif yaitu pembelajaran yang mengelompokkan siswa dalam kelompok 
kecil dengan beranggotakan 2 sampai 6 orang, bekerja secara kolaboratif dengan 
struktur kelompok heterogen (Slavin, 2009). Implementasi strategi pembelajaran 
ini diupayakan agar meningkatkan meningkatkan penguasaan konsep matematika 
dan menumbuhkan kreativitas siswa, serta penciptaan iklim yang kondusif bagi 
siswa dalam mengembangkan daya nalar dan berpikir tingkat tinggi. 
Group investigation merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif 
yang menekankan pada partisipasi dan aktivitas siswa mencari sendiri informasi 
materi pelajaran yang akan dipelajari melalui bahan-bahan yang tersedia, 
misalnya dari buku pelajaran, artikel, jurnal atau siswa dapat mencari melalui 
internet.  Siswa dilibatkan sejak perencanaan, baik dalam menentukan topik 
maupun cara untuk mempelajarinya melalui investigasi. Strategi pembelajaran ini 
menuntut para siswa untuk memiliki kemampuan penalaran matematis yang baik. 
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Strategi group investigation dapat melatih siswa untuk menumbuhkan 
kemampuan berfikir mandiri dan saling berkerjasama dalam kelompok untuk 
mencari solusi untuk  pemecahan masalah matematis (Sartika, 2013). 
 Diduga pembelajaran dengan strategi group investigation dapat 
memperkuat kemampuan penalaran matematis siswa, karena strategi 
pembelajaran ini mengharuskan siswa untuk membangun sendiri pengetahuan 
berdasarkan pola pikir dan kerjasama antar siswa dalam kelompok dapat 
memupuk disposisi matematis siswa. Dengan strategi pembelajaran ini siswa 
dibiasakan untuk berinteraksi dan berdiskusi dalam menyelesaikan persoalan 
matematika yang disajikan. Melalui berinteraksi dan berdiskusi, siswa dapat 
mengeluarkan ide-ide dalam menyelesaikan permasalahan matematis. Sesuai 
dengan teori Vygotsky mengungkapkan bahwa seorang anak membangun 
pengetahuan yang lebih melalui sociocultural (aspek eksternal) (Sembiring, 
2010). 
Selain dari aspek pembelajaran dan aspek psikologis, aspek kemampuan 
awal matematika (KAM) siswa juga dijadikan sebagai fokus dalam penelitian ini. 
Menurut Galton (Ruseffendi, 1991), setiap siswa memiliki kemampuan yang 
berbeda dalam proses penalaran matematis. Artinya dari sekelompok siswa yang 
dipilih secara khusus, akan terdapat mempunyai yang berbeda. Kemampuan ini 
dapat dikategorikan pada kelompok atas, tengah, dan bawah yang tersebar secara 
distribusi normal. Pembagian siswa menurut kemampuan awal matematikanya 
(KAM) terkait dengan efektivitas implementasinya pada proses pembelajaran. 
Tujuannya yaitu untuk melihat apakah peningkatan kemampuan penalaran 
matematis siswa yang memperoleh pembelajaran group investigation dapat 
merata di semua kategori KAM siswa atau hanya kategori KAM tertentu saja. Jika 
merata di semua KAM, maka penelitian ini dapat digeneralisir bahwa 
implementasi pembelajaran group investigation cocok diterapkan untuk semua 
level kemampuan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka studi yang berfokus pada penerapan 
suatu strategi pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan penalaran dan 
disposisi matematis siswa yang pada akhirnya dapat memperbaiki hasil belajar 
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matematika menjadi penting untuk dilakukan. Selanjutnya, dengan menerapkan 
strategi group investigation diharapkan dapat meningkatkan kemapuan penalaran 
dan disposisi matematis siswa. Oleh karena itu, penulis mencoba melakukan suatu 
penelitian yang berjudul “Strategi Group Investigation untuk Meningkatkan 
Kemampuan Penalaran Dan Disposisi Matematis Siswa SMA”. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka yang menjadi 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah strategi Group 
Investigation dapat meningkatkan kemampuan penalaran dan disposisi matematis 
siswa SMA?”. Rumusan masalah tersebut dapat dirinci sebagai berikut: 
1. Apakah peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang 
memperoleh pembelajaran group investigation lebih baik daripada siswa yang 
memperoleh pembelajaran biasa?  
2. Apakah peningkatan kemampuan penalaran matematis antara siswa yang 
mendapatkan pembelajaran group investigation lebih baik daripada siswa 
yang mendapatkan pembelajaran biasa, bila ditinjau dari kategori 
pengetahuan awal matematika siswa (tinggi, sedang, rendah)? 
3. Apakah pencapaian disposisi matematis siswa yang memperoleh 
pembelajaran group investigation lebih baik daripada siswa yang memperoleh 
pembelajaran biasa? 
C. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
1. Menelaah pencapaian dan peningkatan kemampuan penalaran matematis 
siswa yang belajar menggunakan strategi group investigation dengan siswa 
yang memperoleh pembelajaran biasa.  
2. Menelaah pencapaian kemampuan penalaran matematis siswa dengan 
menggunakan strategi group investigation dan pembelajaran biasa, ditinjau 
dari kategori pengetahuan awal matematika siswa (tinggi, sedang, rendah). 
3. Menelaah pencapaian disposisi matematis siswa yang belajar menggunakan 
strategi group investigation dengan siswa yang memperoleh pembelajaran 
biasa.  
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D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dalam penelitian ini adalah: 
 
 
1. Manfaat selama proses penelitian 
proses pembelajaran group investigation dapat menjadi sarana bagi siswa 
untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran matematika di kelas sehingga 
dapat berlatih mengerjakan soal-soal untuk meningkatkan kemampuan 
penalaran matematis siswa dan mengembangkan disposisi matematis siswa. 
2. Manfaat hasil penelitian 
a. Manfaat teoritis 
Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan pada 
umumnya dan sebagai masukan bagi pengembangan ragam bentuk 
penelitian di bidang matematika lebih lanjut, khususnya dalam rangka 
mengembangkan kemampuan penalaran dan disposisi matematis siswa. 
b. Manfaat praktis 
Memberikan informasi tentang peningkatan kemampuan penalaran dan 
disposisi matematis siswa dengan menerapkan strategi group 
investigation. 
E. Definisi Operasional 
Untuk menghindari terjadinya perbedaan penafsiran mengenai hal-hal 
yang dimaksudkan dalam penelitian ini, maka penulis memberikan definisi 
operasional sebagai berikut. 
1. Strategi group ivestigation adalah suatu pembelajaran kooperatif berbasis tugas 
yang meliputi enam tahapan yaitu identifikasi topik dan menyusun kelompok, 
merencanakan tugas, tahap melakukan investigasi, menyusun laporan, tahap 
presentasi mempresentasikan laporan, dan evaluasi. 
2. Kemampuan penalaran adalah kemampuan yang meliputi indikator 
melaksanakan perhitungan dengan rumus tertentu; menarik kesimpulan logis; 
memberikan penjelesan dengan menggunakan model, fakta, sifat dan 
hubungan; serta menyusun pembuktian langsung. 
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3. Disposisi matematis merupakan sikap keinginan, minat, dan kesungguhan yang 
kuat dalam belajar matematika, serta apresiasi terhadap matematika dan 
aplikasi dibidang lainnya dengan indikatornya yaitu: (1) percaya diri dalam 
menyelesaikan masalah matematis, mengkomunikasikan ide-ide matematis, 
dan memberikan pendapat; (2) berpikir fleksibel dalam mengeksplorasi ide-ide 
matematis dan mencoba metode alternatif dalam menyelesaikan masalah; (3) 
gigih dalam mengerjakan tugas matematis; (4) berminat, memiliki 
keingintahuan, dan memiliki daya cipta dalam aktifitas bermatematis; (5) 
mengapresiasikan peran matematis sebagai alat dan bahasa; (6) berbagi 
pendapat dengan orang lain. 
 
 
